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ABSTRAK 

Skabies merupakan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh infestasi dan 

sensitisasi tungau Sarcoptes scabiei, mudah menular dari orang ke orang dan 

banyak terjadi di pondok pesantren dengan angka kejadian yang cukup tinggi. 

Sanitasi lingkungan merupakan faktor yang berperan terhadap kejadian scabies di 

pesantren. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor sanitasi lingkungan yang 

berhubungan dengan scabies di pesantren. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif analitik dengan pendekatan Cross-Sectional. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling. Terdapat 89 responden dalam 

penelitian ini yang telah diambil. Variabel independen adalah faktor risiko scabies, 

variabel dependen adalah kejadian scabies pada santri laki-laki di Pondok Pesantren 

Nurul Hikmah Air Kumbang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan uji Spearman’s rho dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi atau p value < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

korelasi/hubungan antar variabel. Hasil uji Spearman's rho menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara variabel pencahayaan, kebersihan tempat 

tidur, kebersihan pakaian, kebersihan handuk, penggunaan antiseptik dan 

kebutuhan nutrisi. Sedangkan pada variabel kebersihan air tidak terdapat hubungan 

yang bermakna dengan kejadian scabies. Berdasarkan hasil distribusi jawaban 

responden terkait kejadian scabies di Pondok Pesantren Nurul Hikmah, terdapat 32 

orang (36%) yang menyatakan Ya, dan terdapat 57 orang (64%) yang menyatakan 

Tidak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sanitasi lingkungan yang kurang 

baik seperti pencahayaan di asrama kurang, ventilasi yang minim serta hunian yang 

padat kurang terawat dapat meningkatkan kejadian scabies. Manajemen pesantren 

diharapkan dapat memperbaiki faktor sanitasi lingkungan yang buruk dengan cara 

memperbaiki atau menambah ventilasi pada asrama agar pencahayaan yang masuk 

mencukupi, mengajak santri untuk rutin melaksanakan pembersihan serta menjaga 

kebersihan di lingkungan pondok pesantren. 

 

Kata Kunci: Sanitasi Lingkungan, Pondok Pesantren, scabies   

Kepustakaan: 40 (2005-2022) 

 

 



 
 

ii 
 

 Universitas Sriwijaya 

HEALTH POLICY ADMINISTRATION 

SRIWIJAYA UNIVERSITY OF PUBLIC HEALTH 

Thesis, July 2024 

 
Fahrul Roziqin; Supervised by Mrs. Dr. Misnaniarti, S.KM., M.KM 

 

Analysis of The Incidence of Scabies in Students of Nurul Hikmah Islamic 

Boarding School, Air Kumbang Subdistrict, Banyuasin Regency 

 

xvi + 67 halaman, 12 tabel, 7 gambar, 3 lampiran 

 

ABSTRACT 
Scabies is a skin infection caused by the infestation and sensitization of the 

Sarcoptes scabiei mite, easily transmitted from person to person and often occurs 

in Islamic boarding schools with a fairly high incidence rate. Environmental 

sanitation is a factor that plays a role in the incidence of scabies in Islamic 

boarding schools. This study aims to determine environmental sanitation factors 

related to scabies in Islamic boarding schools. This study uses a quantitative 

descriptive analytical method with a Cross-Sectional approach. Sampling uses the 

total sampling technique. There are 89 respondents in this study that have been 

taken. The independent variable is the risk factor for scabies, the dependent 

variable is the incidence of scabies in male students at the Nurul Hikmah Air 

Kumbang Islamic Boarding School. Data collection uses questionnaires. This study 

uses the Spearman's rho test with the condition that if the significance value or p 

value = < 0.05, it can be said that there is a correlation/relationship between 

variables. The results of the Spearman's rho test showed that there was a 

meaningful relationship between lighting variables, bed hygiene, clothing hygiene, 

towel hygiene, antiseptic use and nutritional needs. Meanwhile, in the variable of 

water cleanliness, there was no meaningful relationship with the incidence of 

scabies. Based on the results of the distribution of respondents' answers related to 

the scabies incident at the Nurul Hikmah Islamic Boarding School, there were 32 

people (36%) who said Yes, and there were 57 people (64%) who said No. So it can 

be concluded that poor environmental sanitation factors such as insufficient 

lighting in the dormitory, minimal ventilation and dense occupancy that is less well 

maintained can increase the incidence of scabies. The management of islamic 

boarding school is expected to improve poor environmental sanitation factors by 

repairing or adding ventilation to the dormitory so that sufficient lighting enters, 

inviting students to routinely carry out cleaning and maintain cleanliness in the 

islamic boarding school environment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Scabies tengah marak mewabah di kalangan sekumpulan individu yang 

hidup berdampingan di daerah pada kondisi lingkungan yang buruk. Florence 

Nightingale menyatakan bahwa lingkungan merupakan bagian eksternal dari 

sistem akan mempengaruhi kesehatan manusia, pola makan dalam seminggu dan 

keterlibatan perawat dengan minggu tersebut (Asmadi, 2008). Apabila tak 

ditangani dengan benar, scabies dapat menyebabkan infeksi kulit dan infeksi 

sekunder. Scabies bisa disebabkan oleh Streptococcus aureus dan 

Sthapylococcus pyogenes. Proses penularan yang cepat dan kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit ini menyulitkan untuk menghilangkan 

scabies. Oleh karena itu, kasus scabies yang berulang belum dapat 

dideskripsikan secara rinci (Heukelbach J dan H. Feldmeier, 2006)  

Penularan berlangsung sebagai dampak dari sentuhan secara langsung 

dengan kulit serta kontak tidak langsung dengan benda yang terkontaminasi 

larva. Pemicu berkembangnya scabies antara lain faktor keuangan rendah, 

kebersihan yang tidak baik contohnya menggunakan handuk secara bergantian, 

tidak berganti pakaian, sering berganti pakaian dengan teman serta berhubungan 

seks (Marga, 2020). Personal hygiene atau yang disebut kebersihan diri 

merupakan usaha dalam menjaga pola hidup sehat, termasuk kesehatan 

masyarakat dan kebersihan dilingkungan kerja. Personal hygiene bisa juga 

disebut menjaga diri sendiri untuk menjaga kesehatan, fisik dan mental. 

Kebersihan adalah salah satu cara untuk mencegah timbulnya penyakit. Personal 

hygiene dapat terpengaruh oleh banyak faktor, termasuk nilai-nilai sosial dan 

budaya, terkhusus ilmu pengetahuan dan sudut pandang tentang kebersihan 

pribadi. (Desmawati et al., 2015).  

Scabies merupakan masalah global yang memiliki dampak lokal yang 

mendalam. Faktor-faktor perantara, seperti mobilitas populasi, perubahan 

lingkungan sosial, dan resistensi obat, dapat mempengaruhi penyebaran dan 
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kendali Scabies di tingkat lokal. Upaya pengendalian Scabies harus 

mempertimbangkan kedua aspek ini untuk mengembangkan strategi yang efektif 

dan berkelanjutan. 

Penyakit ini umumnya menimbulkan gejala seperti gatal intens, kemerahan, 

ruam kulit, serta lesi dan bekas garukan pada penderita. Scabies merupakan 

masalah kesehatan global yang masih relevan hingga saat ini. Meskipun 

prevalensi Scabies cenderung lebih tinggi di negara-negara berkembang, namun 

peningkatan mobilitas dan urbanisasi telah mengakibatkan penyebaran penyakit 

ini bahkan di negara-negara maju. 

Hingga sekarang Scabies masih terbengkalai sehingga membuat kesehatan 

menjadi permasalahan yang utama di dunia (Heukelbach J dan H. Feldmeier, 

2006). World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa salah satu dari 

enam gangguan parasit epidermis yang paling tinggi angka kejadiannya di 

seluruh dunia adalah scabies. Benin, sebuah negara di Afrika Barat, memiliki 

prevalensi scabies global tertinggi 28,33%. (Salifou, 2013).  

Pada tahun 2013, prevalensi penyakit kulit scabies secara nasional adalah 

6,8%, menurut data yang diperoleh Riskesdas. Di Indonesia, scabies masih 

sangat tinggi, terutama di kalangan masyarakat yang bersekolah di pesantren. 

Sesuai peninjauan sementara peneliti pada tanggal 6 Oktober 2023-20 

November 2023 penderita penyakit scabies di pondok pesantren Nurul Himah 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin terdapat 40 orang atau sebesar 

45% santri laki-laki di yang menderita penyakit Scabies secara berulang kali dari 

total populasi 89 orang. Dibuktikan oleh penelitian (Ma’rufi, 2005) yang 

menyatakan bahwasanya prevalensi Scabies di pondok pesantren Kabupaten 

Lamongan adalah 64,2%. Berdasarkan  penemuan (Handajani, 2007) 

menyatakan pula bahwa di Pondok Pesantren Nihayatul Amal Waled Cirebon 

santri laki-laki berpotensi terjangkit Scabies sebanyak 62,9%. Scabies sebagian 

besar banyak dialami oleh santri laki-laki.  Hasil yang diperoleh (Ratnasari & 

Sungkar, 2014) menyatakan bahwa prevalensi Scabies pada jenis kelamin laki-

laki sebesar 57,4% dan jenis kelamin perempuan sebesar 42,9%. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa santri laki-laki di pondok pesantren lebih berisiko 

terpapar penyakit scabies. 
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Meskipun Scabies dapat diobati, tantangan dalam pengendaliannya masih 

relevan. Terkadang, ada keterlambatan dalam diagnosis karena gejala yang 

serupa dengan kondisi kulit lainnya. Selain itu, perawatan yang kurang efektif 

atau kurang tepat dapat menghasilkan resistensi obat. Faktor sosial, seperti 

stigmatisasi terhadap penderita Scabies, juga dapat memengaruhi keberlanjutan 

penyakit ini dalam komunitas (Desmawati et al., 2015).  

Pondok pesantren adalah lingkungan tempat tinggal dan pendidikan bagi 

para santri, yang sering kali berinteraksi secara intensif dalam lingkungan yang 

padat. Meskipun memiliki peran penting dalam pendidikan agama dan sosial, 

pondok pesantren juga dapat menjadi tempat penyebaran penyakit menular, 

termasuk Scabies. Pondok pesantren seringkali memiliki jumlah santri yang 

besar, tinggal dalam ruangan bersama, dan berinteraksi dalam aktivitas-aktivitas 

seperti salat berjamaah dan kajian. Kontak kulit-ke-kulit yang intensif ini dapat 

memfasilitasi penyebaran Scabies dengan cepat di antara santri, terutama jika 

ada salah satu dari mereka yang terinfeksi(Ratnasari & Sungkar, 2014).  

Dalam lingkungan pondok pesantren, santri mungkin tinggal dalam kamar 

yang padat, dan fasilitas sanitasi yang terbatas bisa menjadi kendala. Kepadatan 

dan kondisi sanitasi yang kurang memadai dapat memperburuk penyebaran 

Scabies. Kemungkinan untuk berbagi barang-barang pribadi atau tempat tidur 

juga dapat meningkatkan risiko penularan. Meskipun banyak pondok pesantren 

yang memiliki staf medis atau klinik kesehatan, akses terhadap layanan 

kesehatan mungkin terbatas. Santri yang mengalami gejala Scabies mungkin 

tidak mendapatkan diagnosis atau perawatan yang tepat waktu. Ini dapat memicu 

penyebaran lebih lanjut dan memperpanjang penderitaan mereka (Aini Widuri, 

et al., 2017). 

Berdasarkan peninjauan di lapangan yang didapatkan oleh peneliti hal yang 

memicu terjadinya kejadian scabies pada santri laki-laki di Pondok Pesantren 

Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin adalah kondisi 

lingkungan pondok pesantren masih tidak terawat serta minimnya pencahayaan 

di lingkungan tersebut. Keadaan tersebut searah dengan hasil yang diperoleh 

(Rina, 2015) mengenai uraian dalam pengendalian Scabies di pesantren 

Kabupaten Banyuwangi menunjukkan bahwasanya personal higiene serta 
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sanitasi lingkungan berdampak kepada kejadian Scabies santri pondok pesantren 

Kabupaten Banyuwangi.  

Efek langsung biasanya terjadi di malam hari karena tungau scabies tumbuh 

subur pada suhu lembab dan panas. Dampak secara tidak langsung bisa 

mempengaruhi tingkat hidup santri yaitu terganggunya rasa nyaman serta malu, 

berhubungan sosial, kontaminasi dari santri yang tertular penyakit scabies oleh 

benda (contohnya pakaian, handuk, seprei, bantal dan selimut), olahraga, dan 

belajar atau bekerja (Purwanto, 2016). Apabila hal tersebut ditangani secara 

kurang baik, maka kejadian Scabies pada santri laki-laki di pondok pesantren 

Nurul Hikmah akan terus berkelanjutan.  

Scabies dapat menyebabkan ruam kulit yang terkadang dapat berkembang 

menjadi lecet atau luka akibat garukan yang kuat. Santri yang mengalami ruam 

ini mungkin merasa tidak nyaman, bahkan merasa malu, karena penampilan fisik 

mereka terpengaruh. Hal ini dapat memicu stigmatisasi atau perasaan rendah diri 

di antara mereka. Gatal yang parah dan ketidaknyamanan yang diakibatkannya 

dapat mengganggu konsentrasi dan fokus belajar santri di pondok pesantren. 

Dalam lingkungan di mana pendidikan agama dan pembelajaran lainnya sangat 

penting, dampak ini dapat memengaruhi pencapaian akademik mereka. Aktivitas 

harian seperti beribadah, belajar, dan berinteraksi dengan rekan sebaya juga 

dapat terhambat (Saputra et al., 2019). 

Scabies bukan hanya mengganggu kualitas hidup penderita karena 

gejalanya yang sangat mengganggu, namun juga mrmpunyai dampak sosial dan 

ekonomi yang signifikan. Individu yang terinfeksi sering kali mengalami 

stigmatisasi dan diskriminasi sosial, yang dapat berdampak pada isolasi dan 

penurunan harga diri. Di samping itu, biaya pengobatan dan pengendalian 

Scabies, terutama ketika infeksi menyebar dalam kelompok masyarakat tertentu 

seperti institusi perawatan jangka panjang, dapat menjadi beban ekonomi yang 

berat.  

Scabies memiliki dampak yang lebih dalam daripada sekadar masalah kulit. 

Gatal-gatal yang parah dapat mengganggu tidur dan kualitas hidup penderita. 

Pada anak-anak, Scabies dapat mengganggu proses belajar dan pertumbuhan. Di 

banyak masyarakat, terutama yang memiliki akses terbatas terhadap layanan 
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kesehatan, penyakit ini dapat menyebabkan beban finansial yang signifikan. 

Dampak ini secara tidak langsung juga memengaruhi produktivitas dan 

ekonomi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, Pondok Pesantren Nurul 

Hikmah mempunyai jumlah populasi yang besar  dan pencemaran lingkungan 

yang buruk. Padahal santri yang tinggal di pesantren banyak yang mengidap 

penyakit scabies. Sesuai peninjauan sementara peneliti pada tanggal 6 Oktober 

2023-20 November 2023 penderita penyakit scabies di pondok pesantren Nurul 

Himah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin terdapat 40 orang atau 

sebesar 45% santri laki-laki di yang menderita penyakit Scabies secara berulang 

kali dari total populasi 89 orang. Penyakit scabies adalah penyakit yang normal 

dan biasa terjadi pada sebagian besar santri yang tinggal di pondok pesantren. 

Penyakit ini menyebabkan ruam gatal terutama malam hari, mengurangi 

kenyamanan tidur serta dapat mengganggu proses pembelajaran. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Mengapa kejadian Scabies dapat terjadi pada santri laki-laki di pondok 

pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin secara 

berulang?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi kejadian Scabies pada santri di Pondok Pesantren 

Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis hubungan kondisi pencahayaan dengan kejadian Scabies di 

Pondok Pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. 
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b. Menganalisis hubungan sarana air bersih dengan kejadian Scabies di 

Pondok Pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. 

c. Menganalisis hubungan kebersihan tempat tidur dan sprei santri dengan 

kejadian Scabies di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

d. Menganalisis hubungan kebersihan pakaian santri dengan kejadian 

Scabies di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. 

e. Menganalisis hubungan kebersihan handuk santri dengan kejadian 

Scabies di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. 

f. Menganalisis hubungan penggunaan antiseptik santri dengan kejadian 

Scabies di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin 

g. Menganalisis hubungan kebutuhan nutrisi santri dengan kejadian Scabies 

di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai kejadian Scabies terhadap santri. 

2. Sebagai bahan pemikiran bagi pembaca agar bisa disempurnakan serta 

menjadi referensi dalam penelitian berikutnya khususnya tentang 

kejadian Scabies terhadap pengetahuan dan sikap santri. 

3. Hasil temuan dari penelitian ini diharapkan agar dapat menjelaskan 

beberapa faktor penyebab terjadinya scabies pada santri laki-laki, 

sehingga kejadian scabies tidak terjadi secara berulang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Melalui penelitian ini dapat mengaplikasikan Ilmu Kesehatan 
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Masyarakat (Preventif dan Promotif) yang sudah diperoleh selama 

proses perkuliahan dan menambah wawasan peneliti khususnya tentang 

kejadian Scabies terhadap pengetahuan dan sikap santri. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu santri untuk 

menumbuhkan wawasan dan sikap terhadap kejadian Scabies. 

Tindakan Preventif/pencegahan yang dapat dilakukan adalah 

memberikan pendidikan kesehatan. 

3. Memberikan masukan kepada tenaga kesehatan yang berperan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan utamanya penerapan pendidikan 

kesehatan dalam ranah Preventif dan Promotif, sehingga tenaga 

kesehatan dapat membantu santri dalam mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

4. Bagi Pondok Pesantren akan mendapatkan masukan terhadap upaya 

dalam pencegahan penyebaran kejadian Scabies di lingkungan sekitar 

pondok pesantren. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Hikmah 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.  

1.5.2 Materi 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa kejadian penyakit 

Scabies pada seluruh santri laki-laki yang mukim di Pondok Pesantren 

Nurul Hikmah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin berjumlah 

89 santri, sedangkan teknik pengambilan sampel menerapkan total 

sampling sehingga seluruh bagian dalam penelitian menjadi sampel 

sebanyak 89 sampel. 

1.5.3 Waktu 

  Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Hikmah 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin  pada  bulan mei 2024 

selama 2 minggu.
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